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ABSTRAK 

Enjelina Tampang (2024), ‘‘Pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas Perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2018-2023’’. Dengan Dosen Pembimbing I, Bapak Umar Hi 

Salim, SE.,MM dan Dosen Pembimbing II, Bapak Agus Riyanto, SE.,M.AK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas. Metode 

penelitian ini bersifat metode kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dengan total sampel sebanyak 15 Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis 

Regresi Liniar Berganda dengan bantuan komputer SPSS Ver 23. 

Hasil analisis penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan Berpengaruh terhadap 

Likuiditas , selanjutnya secara parsial perputaran kas berpengaruh terhadap 

Likuiditas, secara parsial perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas 

dan secara parsial perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

 

Kata Kunci : perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, likuiditas. 
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ABSTRACT 

Enjelina Tampang (2024), ‘‘The effect of cash turnover, receivables 

turnover and inventory turnover on the liquidity of food and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-

2023’’. With Supervisor I, Mr. Umar Hi Salim, SE., MM and Supervisor II, Mr. 

Agus Riyanto, SE., M.AK. 

This study aims to determine the effect of cash turnover, receivables 

turnover and inventory turnover on liquidity. This research method is a quantitative 

method. Sampling in this study used purposive sampling, with a total sample of 15 

food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2018-2023. The data analysis technique used is Multiple Linear 

Regression Analysis with the help of SPSS Ver 23 computer. 

The results of this research analysis state that simultaneously Cash 

Turnover, Receivables Turnover, and Inventory Turnover have an effect on 

Liquidity, then partially cash turnover has an effect on Liquidity, partially 

receivables turnover has no effect on liquidity and partially inventory turnover has 

no effect on liquidity. 

 

Keywords : Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory Turnover, Liquidity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur merupakan penopang utama perkembangan 

industri di sebuah negara karena perkembangan industri nasional dapat dilihat dari 

perkembangan industri manufakturnya yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Begitu pula dengan industri di bidang makanan dan minuman. Di era globalisasi 

seperti sekarang ini, dunia usaha di Indonesia semakin berkembang. 

Perkembangan ini menimbulkan persaingan antar perusahaan pun menjadi 

semakin meningkat. Setiap perusahaan berlomba-lomba memperoleh laba yang 

besar demi kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Namun, pada 

kenyataannya laba yang besar belum tentu dapat dijadikan ukuran bahwa 

perusahaan tersebut mampu bertahan dalam dunia usaha dan mampu beroperasi 

secara efisien (Gaol, 2017:181).  

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain 

adalah tingkat likuiditas perusahaan itu sendiri. Likuiditas (Kasmir 2017:130) 

merupakan Kemampuan Perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Untuk mempertahankan Likuiditas suatu perusahaan, dapat dilakukan 

dengan pengelolaan aktiva lancar secara efektif dan efisien. Likuiditas merupakan 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitas jangka 

pendeknya meliputi current ratio, quick ratio, dan cash ratio (Wijaya, 2017:18).  
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Berikut ini tabel likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

dibursa efek indonesia tahun 2018 – 2023: 

 

Tabel 1. 1 

Current Ratio (CR) Pada Perusahaan Manufaktur  

Subsektor Makanan Dan Minuman Tahun 2018 – 2023 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (diolah penulis;2023) 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Current Rasio 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADES 
Akasha Wira 

International Tbk 
1.39 2.00 2.97 2.51 3.20 4.12 

2 AISA 
Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk. 
0.15 0.41 0.75 0.60 0.68 0.75 

3 ALTO 
Tri Banyan Tirta 

Tbk. 
0.76 0.88 0.83 0.82 0.81 0.80 

4 BTEK 
Bumi Teknokultura 

Unggul Tbk 
2.16 1.75 0.62 0.37 0.30 0.20 

5 CAMP 
Campina Ice Cream 

Industry Tbk. 
10.8 12.6 13.3 13.3 10.7 6.43 

6 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk. 
5.11 4.80 4.66 4.80 9.95 7.29 

7 CLEO 
Sariguna Primatirta 

Tbk. 
1.64 1.45 1.72 1.53 1.81 1.71 

8 DLTA Delta Djakarta Tbk. 7.20 8.05 7.50 4.81 4.56 4.48 

9 HOKI 
Buyung Poetra 

Sembada Tbk 
2.68 2.99 2.24 1.60 3.27 1.75 

10 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk. 
0.78 0.73 0.89 0.74 0.77 0.79 

11 MYOR Mayora Indah Tbk. 2.65 3.43 3.61 2.33 2.62 3.67 

12 PSDN 
Prasidha Aneka 

Niaga Tbk. 
0.09 1.19 0.82 0.82 0.51 0.66 

13 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. 
3.57 1.69 3.83 2.65 2.10 1.74 

14 STTP Siantar Top Tbk. 1.85 2.84 2.41 4.16 4.85 6.95 

15 TBLA 
Tunas Baru 

Lampung Tbk. 
1.88 1.63 1.49 1.50 1.20 1.38 

https://www.idx.co.id/id
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 15 perusahaan 

Manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar secara berturut-turut 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023, dimana setiap Perusahaan memiliki 

tingkat likuiditas yang berbeda-beda. Menurut Herispon (2018:100), Rasio 

likuiditas perusahaan dikatakan membaik apabila perusahaan memiliki rasio di 

atas 1.0. Sebaliknya, jika nominal rasio likuiditasnya berada di bawah 1.0 

(misalnya 0.9, 0.8, dan seterusnya) maka perusahaan tersebut dinyatakan 

mengalami tingkat likuiditas yang melemah atau terkendala dari segi pemenuhan 

kewajiban. 

Berdasarkan tabel 1.1. Terdapat empat Perusahaan yang memiliki nilai  

tingkat likuiditas yang melemah yaitu Pt.Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, Pt.Tri 

Banyan Tirta Tbk, Pt.Multi Bintang Indonesia Tbk dan Prasidha Aneka Niaga Tbk 

selama 2018-2023. Diketahui keempat Perusahaan tersebut akan memberikan 

indikasi negatif bagi pihak kreditor bahwa mereka tidak memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dalam waktu dekat, hal ini ditandai 

dengan rendahnya tingkat current rasio yang dimiliki oleh Perusahaan tersebut. 

dan hal ini akan memberikan dampak negatif bagi Perusahaan, karena Perusahaan 

akan sulit mendapatkan suntikan dana kembali dari pihak kreditor akibat 

keterlambatan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

PT.Akasha Wira International Tbk, PT..Bumi Teknokultura Unggul Tbk, 

PT.Campina Ice Cream Industry Tbk, PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, 

PT.Sariguna Primatirta Tbk, PT.Delta Djakarta Tbk, PT.Buyung Poetra Sembada 

Tbk, PT.Mayora Indah Tbk, PT.Nippon Indosari Corpindo Tbk, PT. Siantar Top 
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Tbk, dan PT.Tunas Baru Lampung Tbk, diketahui bahwa ke sebelas perusahan 

tersebut memiliki nilai rasio likuiditas yang baik, yaitu diatas 1,00. Hal tersebut 

akan memberikan indikasi jaminan yang positif bagi pihak kreditor bahwa 

Perusahaan mampu melunasi kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya. 

Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan Perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek atau kewajiban yang harus segera 

dipenuhi. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi menunjukkan kinerja 

manajemen yang negatif karena likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya saldo 

kas yang menganggur, persediaan yang relatif berlebihan atau karena kebijakan 

kredit perusahaan yang lemah sehingga mengakibatkan tingginya piutang usaha. 

Perusahaan harus mampu melakukan perencanaan dan pengendalian aktiva lancar 

dan hutang lancarnya sedemikian rupa untuk dapat menimalkan resiko 

ketidakmampuan Perusahaan dalam memenuhi hutang-hutang jangka pendeknya. 

Menurut penelitian (Rauna Runtulalo, Sri Murni & Joy E. Tulung, 2018) 

likuiditas dipengaruhi oleh variabel Perputaran Kas Dan Piutang. Selanjutnya 

menurut penelitian (Anak Agung Ketut Trisnayanti, Ni Putu Yuria Mendra & 

Desak Ayu Sriary Bhegawati, 2020) likuiditas dipengaruhi oleh variabel 

Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang. Dan yang terakhir menurut 

penelitian (Marlio Tina, Syukri Hadi & Febdwi Suryani, 2021) likuiditas 

dipengaruhi oleh variabel perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran 

piutang. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, penulis akan melakukan penelitian 

kembali dari penelitian (Marlio Tina, Syukri Hadi & Febdwi Suryani, 2021), 
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dimana penulis akan menggunakan variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

dan Perputaran Persediaan sebagai variabel independent yang dapat 

mempengaruhi Likuiditas. 

Variabel independent Perputaran kas menurut Kasmir (2017:140) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia. perputaran kas berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan 

untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Penjelasan ini didukung hasil 

penelitian dari (Runtulalo dkk, 2018), yang memberikan bukti empiris bahwa 

Secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

likuiditas. Sedangkan penelitian dari (Ketut dkk, 2020) dan (Tina dkk, 2021) 

memberikan bukti empiris bahwa Perputaran Kas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Likuiditas. 

Variabel independen Perputaran Piutang menurut Kasmir (2017:176) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. Penjelasan ini didukung hasil penelitian dari (Runtulalo dkk, 

2018) memberikan bukti empiris bahwa Perputaran Piutang secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Sedangkan penelitian dari dari (Ketut 

dkk, 2020) dan (Tina dkk, 2021) memberikan bukti empiris bahwa Perputaran 

Piutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Likuiditas. 

Variabel independent Perputaran Persediaan menurut Kasmir (2017:189) 

merupakan rasio antara jumlah penjualan bersih dengan rata-rata persediaan yang 
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dimiliki oleh perusahaan. Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa kali 

jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali 

dalam jangka waktu satu periode. Penjelasan ini didukung hasil penelitian dari 

(Ketut dkk, 2020) yang memberikan bukti empiris bahwa Perputaran persediaan 

memiliki pengaruh positif terhadap likuiditas. Sedangkan penelitian dari (Tina 

dkk, 2021) memberikan bukti empiris bahwa Perputaran Persediaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Likuiditas.  

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Runtulalo dkk, 2018), (Ketut dkk, 2020), dan (Tina dkk, 2021). Penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian kembali terkait “Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah perputaran kas secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di bursa efek indonesia tahun 2018-2023? 

2. Apakah perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2018-2023? 
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3. Apakah perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap likuiditas 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2018-2023? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

berpengaruh secara simultan terhadap likuiditas Perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2018-2023? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini hanya berfokus pada perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai variabel yang dapat 

mempengaruhi Likuiditas yang diukur dengan Current Rasio pada perusahan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek 

indonesia tahun 2018-2023. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dihadapi, maka penulisan penelitian 

ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas secara parsial berpengaruh 

terhadap likuiditas Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang secara parsial 

berpengaruh terhadap likuiditas Perusahaan manufaktur sub sektor 
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makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2018-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan secara parsial 

berpengaruh terhadap likuiditas Perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2018-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara simultan terhadap likuiditas Perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa 

efek indonesia tahun 2018-2023. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Manfaat Akademik Teoritis 

Memberikan kontribusi bukti empiris mengenai faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi potensi terjadinya Likuiditas dalam suatu 

perusahaan. sehingga dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan investor mengenai 

Likuiditas suatu perusahaan. 
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2. Manfaat Praktik 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi investor karena Likuiditas suatu 

Perusahaan sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan, 

sehingga likuiditas sangat berguna bagi kreditor dan investor dalam 

mengambil sebuah keputusan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan alur dari sebuah penelitian yang berguna 

untuk memudahkan pemahaman pembaca:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan teori yang digunakan sebagai dasar acuan 

penelitian, seperti penelitian terdahulu, teori yang sesuai dengan 

masalah, model konseptual, dan hipotesis atau pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian, definisi operasional 

variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, metode 

analisis serta pengujian hipotesis.  
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BAB IV : GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran secara umum mengenai 

objek penelitian yang sesuai dengan 15 Perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian. 

BAB V : ANALISI DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian yang dilakukan. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai Kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan landasan penelitan yang telah dilakukan 

sebelumnya, penelitian ini digunakan untuk membandingkan hasil penelitian yang 

sedang dilakukan dengan penelitian terdahulu. Berikut adalah penelitian terdahulu 

yang digunakan terkait dengan penelitian ini: 

 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis, Judul & 

      Tahun 

Variabel 

& 

Alat Analisis 

 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Marlio Tina, 

Syukri Hadi & 

Febdwi Suryani, 

Analisis Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Piutang Dan 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Likuiditas Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil & 

Garmen Yang 

Terdaftar Di Bei 

Periode 2015-

2019, (2021) 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran 

Kas  

• Perputaran 

Piutang 

• Perputaran 

Persediaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 

       & 

 

Analisis 

Regersi Linier 

berganda 

• 1.Perputaran 

Kas memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Likuiditas  

•  

• 2.Perputaran 

Piutang tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Likuiditas 

•  

• 3.Perputaran 

Persediaan 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Likuiditas 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran Kas  

• Perputaran 

Piutang 

• Perputaran 

Persediaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 

Alat Analisis: 

Analisis Regersi 

Linier berganda 

Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil & 

Garmen 

Yang 

Terdaftar Di 

Bei Periode 

2015-2019 
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No 
Penulis, Judul & 

      Tahun 

Variabel 

& 

Alat Analisis 

 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

 

2 Asri Jaya, 

Pengaruh 

Perputaran 

Piutang Usaha 

dan Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Likuiditas Pada 

Perusahaan 

Makanan & 

Minuman Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, 

(2021) 

 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran 

Piutang Usaha 

• Perputaran 

Persediaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 

& 

 

Analisis 

Regresi 

berganda 

• 1.Secara 

parsial, 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

perputaran 

piutang usaha 

terhadap 

likuiditas 

•  

• 2.Secara 

parsial, 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

antara 

perputaran 

persediaan 

terhadap 

likuiditas 

•  

• 3.Secara 

simultan, 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

perputaran 

piutang usaha 

dan perputaran 

persediaan 

terhadap 

likuiditas 

•  

Variabel 

Independen: 

• Perputaran 

Piutang Usaha 

• Perputaran 

Persediaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 

Alat Analisis: 

Analisis Regersi 

Linier berganda 

Variabel 

Independen

: 

• Perputaran 

Kas 

 

3. Rauna Runtulalo, 

Sri Murni & Joy 

E. Tulung, 

Pengaruh 

Perputaran Kas 

dan Piutang 

Terhadap 

Likuiditas Pada 

Perusahaan 

Finance 

Institution Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(Periode 2013 – 

2017), (2018) 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran 

Kas  

• Perputaran 

Piutang 

 
Variabel 

Dependen: 

Lik 

Uiditas 

 

          & 

 

• 1.Secara 

parsial 

perputaran kas 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

dalam 

meningkatkan 

likuiditas  

•  

• 2.Perputaran 

Piutang secara 

persial 

berpengaruh 

signifikan 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran Kas  

• Perputaran 

Piutang 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 

Alat Analisis: 

Analisis Regersi 

Linier berganda 

Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Finance 

Institution 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(Periode 

2013 – 2017) 
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No 
Penulis, Judul & 

      Tahun 

Variabel 

& 

Alat Analisis 

 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Analisis 

Regersi Linier 

berganda 

terhadap 

likuiditas 

 

• 3.Perputaran 

Kas dan 

Perputaran 

Piutang secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

likuiditas 

 

4 

 

 

 

Anak Agung 

Ketut Trisnayanti, 

Ni Putu Yuria 

Mendra & Desak 

Ayu Sriary 

Bhegawati,, 

Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran 

Piutang Terhadap 

Likuiditas 

Perusahaan 

Manufaktur 

Subsektor 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

(2016-2018), 

(2020) 
 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran 

Kas  

• Perputaran 

Piutang 

• Perputaran 

Persediaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 

         & 

 

Analisis 

Regersi Linier 

berganda 

• 1.Perputaran 

kas memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

likuiditas 

•  

• 2.Perputaran 

persediaan 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

likuiditas 

•  

• 3.Perputaran 

piutang tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

likuiditas 

Variabel 

Independen: 

• Perputaran Kas  

• Perputaran 

Piutang 

• Perputaran 

Persediaan 

 

Variabel 

Dependen: 

Likuiditas 

 
Alat Analisis: 

Analisis Regersi 

Linier berganda 

Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Manufaktur 

Subsektor 

Makanan 

Dan 

Minuman 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 

(2016-2018) 

Sumber: diolah penulis, 2023 
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2.2.  Dasar Teori 

2.2.1.  Laporan Keuangan 

Menurut Hidayat (2018:2) Laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

Perusahaan, sedangkan menurut (Mutiah, 2019) dalam buku (Darmawan, 

2022:1) Laporan keuangan secara sederhana merupakan suatu informasi 

mengenai aktivitas keuangan pada perusahaan yang dapat digunakan untuk 

melihat dan menilai suatu kondisi perusahaan serta menilai kinerja persahaan 

dalam suatu periode tertentu.  

Definisi lain, Laporan keuangan (Financial Stetement) (Siallagan, 

2020:116) adalah Informasi keuangan yang disajikan dan disiapkan oleh 

manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak internal dan eksternal, yang 

berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang merupakan salah 

satu alat pertangungjawaaban dan komunikasi manajemen kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan.  

Tujuan umum dari laporan keuangan itu sendiri untuk memberikan 

informasi tentang hasil operasi, posisi keuangan, dan arus kas perusahaan. 

Informasi ini digunakan oleh para pembaca laporan keuangan baik pihak 

internal maupun pihak eksternal dalam pengambilan keputusan. Yang 

dimaksud pihak internal ini adalah pemilik perusahaan, pimpinan/manajer 

perusahaan, dan para pekerja, staf karyawan, atau pegawai pada perusahaan 

yang bersangkutan. Sedangkan yang dimaksud pihak eksternal adalah Investor 
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(penanam modal jangka panjang), Kreditur / Banker, Pemerintah, Bursa Efek 

atau Pasar Modal dan Pasar Uang (Darmawan, 2022:6). 

2.2.1.1. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Jenis laporan keuangan (Siallagan, 2020:116-117) yang (full set) yang 

terdiri dari: 

1. Laporan Posisi Keuangan (balance sheet) merupakan keseimbangan 

antara aset, utang, dan modal dari satu periode tertentu. 

2. Laporan laba rugi (Income Statement) merupakan ikhtisar dari seluruh 

pendapatan dan beban dari satu periode tertentu. 

3. Laporan arus kas (cash flow statement) berisi rincian seluruh penerimaan 

dan pengeluaran kas baik yang berasal dari aktivitas operasional, 

investasi, dan pendanaan.  

4. Laporan perubahan ekuitas (Statement of change Equity) adalah laporan 

yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik dari satu 

periode tertentu. 

5. Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement) berisi 

informasi yang tidak dapat diungkapkan dalam keempat laporan 

keuangan diatas, yang mengungkapkan seluruh prinsip, prosedur, 

metode, dan teknik yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 

tersebut.  

2.2.2.  Rasio Keuangan 

Menurut Herispon (2018:33) Analisis ratio merupakan suatu gambaran 

tentang hubungan dua unsur atau jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, 
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yang mana pada akhirnya untuk diketahui tentang baik atau buruknya posisi 

keuangan. Mengadakan analisis hubungan dari berbagai pos dalam suatu 

laporan keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat menginterprestasikan 

kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. 

Dengan menggunakan laporan keuangan yang diperbandingkan, 

termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, 

porsentase serta trendnya, penganalis menyadari bahwa beberapa ratio secara 

individu akan membantu dalam menganalisis dan menginterprestasikan posisi 

keuangan suatu perusahaan.  

Ratio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (matematical 

relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan 

menggunakan alat analisis berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atau 

memberikan gambaran kepada penganalis tentang posisi keuangan perusahaan.  

Analisis rasio seperti halnya alat-alat analisis lainnya adalah "future 

oriented", oleh karena itu penganalisis harus mampu untuk menyelesaikan 

faktor-faktor yang ada pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor dimasa 

datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi 

perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian kegunaan atau manfaat suatu 

angka ratio sepenuhnya tergantung kepada kemampuan atau kecerdasan 

penganalis dalam menginterprestasikan data yang bersangkutan, untuk itu 

sangat diperlukan suatu sikap, ketelitian, dan kesanggupan dalam menganalisis 

suatu laporan keuangan, 
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2.2.2.1. Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

Pada umumnya rasio keuangan bermacam-macam tergantung kepada 

kepentingan dan penggunaannya, begitu pula perbedaan jenis perusahaan 

juga dapat menimbulkan perbedaan rasio-rasionya. Analisis rasio keuangan 

merupakan alat utama dalam analisis keuangan, karena alasan ini dapat 

dipergunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan 

keuangan Perusahaan. 

Menurut Herispon (2018:103) rasio keuangan perusahaan 

diklasifikasikan menjadi lima kelompok, yaitu :  

1. Rasio Likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

3. Rasio Aktivitas, yang menunjukkan tingkat efektifitas penggunaan 

aktiva atau kekayaan perusahaan. 

4. Rasio Profitabilitas, yang menunjukka tingkat imbalan atau perolehan 

(keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva. 

5. Rasio Investasi, yang menunjukkan rasio investasi dalam surat berharga 

atau efek, khususnya saham dan obligasi. 

2.2.3.  Perputaran Kas 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran kas merupakan perbandingan 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk melihat kemampuan kas dalam 
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memperoleh pendapatan sehingga dapat dilihat sebanyak berapa kali uang kas 

tersebut berputar selama satu periode tertentu. 

kas adalah pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk 

membiayai kegiatan umum perusahaan.  kas merupakan komponen modal 

kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, sehingga Semakin tinggi tingkat 

perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan. 

Dengan demikian kas akan cepat dipergunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan 

Perusahaan (R. Hidayat, 2018). Perputaran kas dapat dihitung dengan rumus :  

 

 

 

 

2.2.4.  Perputaran Piutang 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran piutang atau receivable turnover 

adalah rasio yang mengukur rata-rata piutang yang dikumpulkan perusahaan 

dalam satu tahun. Dengan rasio ini, akan mengukur kualitas piutang dan 

digunakan sebagai ukuran efektivitas. Semakin cepat perputaran piutang, akan 

semakin efektif suatu perusahaan dalam mengelola piutangnya. Namun 

semakin lama jangka waktu pembayaran pelunasan atas piutang, semakin besar 

pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang.  

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝐾𝐴𝑆 =  
𝐾𝐴𝑆 𝐴𝑊𝐴𝐿 + 𝐾𝐴𝑆 𝐴𝐾𝐻𝐼𝑅

2
 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝐾𝐴𝑆 =  
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝐾𝐴𝑆
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Rasio ini mengukur kualitas piutang dan efisiensi perusahaan dalam 

penagihan piutang dan kebijakan kreditnya, yang biasanya digunakan dalam 

hubungannya dengan analisis terhadap modal kerja. Angka jumlah hari 

piutang, menggambarkan lamanya piutang dapat ditagih. Semakin lama jangka 

waktu pelunasan maka semakin besar pula risiko kemungkinan tidak 

tertagihnya piutang. 

Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang 

memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Piutang ini terjadi akibat 

dari penjualan barang atau jasa kepada konsumennya secara angsuran (kredit). 

Piutang merupakan pos penting dalam perusahaan karena dengan diadakannya 

kebijaksanaan penjualan secara kredit kepada konsumen, maka biasanya hal 

ini akan diikuti oleh volume penjualan yang semakin besar dibandingkan 

dengan kebijaksanaan penjualan secara tunai (R. Hidayat, 2018). Perputaran 

piutang dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

 

2.2.5. Perputaran persediaan 

Menurut Tina dkk (2021) Rasio perputaran persediaan adalah rasio 

keuangan yang menunjukkan seberapa cepat perusahaan menjual dan 

mengganti persediaannya, selain itu Rasio perputaran persediaan dapat 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 =  
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺
 

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 =  
𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐴𝑊𝐴𝐿 + 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐴𝐾𝐻𝐼𝑅

2
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membantu perusahaan dalam Mengukur efisiensi pengelolaan persediaan, 

Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kinerja keuangan, Memprediksi 

permintaan produk, Membandingkan kinerja dengan pesaing.  

Rasio perputaran persediaan akan menggambarkan likuiditas 

perusahaan, karena persediaan merupakan komponen utama dari produk yang 

dijual oleh suatu perusahaan. Semakin tinggi persediaan yang berputar dalam 

satu tahun, mengindikasikan bahwa perusahaan efektif dalam mengelola 

persediaan. Namun sebaliknya, apabila perputaran persediaan rendah, akan 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam melakukan 

pengendalian persediaan.  

Persediaan (inventory) adalah stok barang maupun sumber daya yang 

digunakan dalam perusahaan untuk melakukan kegiatan produksi maupun 

operasional (Lintas, 2021). Perputaran persediaan dapat dihitung dengan 

rumus : 

 

 

 

 

 

2.2.6. Likuiditas 

Likuiditas Herispon (2018:34) adalah kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat. Rasio likuiditas sering 

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 =  
𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 𝐴𝑊𝐴𝐿 + 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 𝐴𝐾𝐻𝐼𝑅

2
 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 =  
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑃𝑂𝐾𝑂𝐾 𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁
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disebut dengan short term liquidity. Ada beberapa macam yang terdapat dalam 

rasio likuiditas, antara lain;  

1. Current Ratio yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan  

dalam memenuhi kebutuhan hutang jangka pendek. 

2. Quick ratio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan  

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban dengan tidak memperhitungkan 

 persediaan. 

3. Cash Ratio yang merupakan perbandingan kas yang dimiliki dengan 

hutang lancar.  

Penelitian ini diukur menggunakan current ratio (Herispon, 2018:37) 

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja 

suatu perusahaan adalah current ratio. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai 

jumlah aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 

yang segera jatuh tempo.  

Current Ratio menunjukkan tingkat keamanan bagi pihak kreditor 

karena Perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut (R. Hidayat, 

2018). Current rasio dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

 

𝐶𝑈𝑅𝑅𝐸𝑁𝑇 𝑅𝐴𝑆𝐼𝑂 =  
𝐴𝑆𝐸𝑇 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅

𝐻𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅
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2.3.   Model Konseptual  

Menurut Sugiyono (2018:128) Model konseptual dibangun berdasarkan 

teori yang sudah ada maupun dokumen-dokumen penelitian terdahulu. Sehingga 

model konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Model Konseptual 

 

Keterangan:  

X1 (Variabel Independen) : Perputaran Kas 

X2 (Variabel Independen) : Perputaran Piutang 

X3 (Variabel Independen) : Perputaran Persediaan 

Y (Variabel Dependen)  : Likuiditas 

 

 

 

Sumber : Dioleh penulis, 2023 

 

Pengaruh secara Parsial 

Pengaruh secara Simultan 

Likuiditas 
(Y) 

H1 

H2 

H3 

 

H4 

Perputaran Kas     

(X1) 

Perputaran Piutang 

(X2) 

Perputaran 

Persediaan (X3) 
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2.4.  Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:134) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Dari model konseptual diatas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.4.1. Perputaran Kas berpengaruh terhadap Likuiditas 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran kas merupakan perbandingan 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk melihat kemampuan kas dalam 

memperoleh pendapatan, sehingga dapat dilihat sebanyak berapa kali uang kas 

tersebut berputar selama satu periode tertentu.  

Maka dalam hal ini varibel Perputaran kas berkaitan dengan variabel 

likuditas, karena jika perputaran kas lambat maka akan terjadi keterlambatan 

pengumpulan kas yang bisa menyebabkan kekurangan dana kas sebagai 

sumber pembayaran kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Perputaran Kas secara parsial berpengaruh terhadap Likuiditas pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.  

2.4.2. Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Likuiditas 

Menurut (Tina dkk, 2021) Perputaran piutang atau receivable turnover 

adalah rasio yang mengukur rata-rata piutang untuk mengukur kualitas piutang, 

dimana Semakin cepat perputaran piutang, maka akan semakin efektif suatu 

perusahaan dalam mengelola piutangnya.  
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Maka dalam hal ini variable perputaran piutang berkaitan dengan 

likuiditas karena dengan cepatnya perputaran piutang, akan semakin efektif 

pula suatu perusahaan dalam mengelola piutangnya dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, begitu pula dengan sebaliknya jika perputaran 

piutang lambat maka piutang tidak dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibangun hipotesis sebagai 

berikut: 

H2  : Perputaran Piutang secara parsial berpengaruh terhadap Likuiditas pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023. 

2.4.3.  Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Likuiditas 

Menurut Tina dkk (2021) Rasio perputaran persediaan adalah rasio 

keuangan yang menunjukkan seberapa cepat perusahaan menjual dan 

mengganti persediaannya, selain itu Rasio perputaran persediaan dapat 

membantu perusahaan dalam Mengukur efisiensi pengelolaan persediaan, 

Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kinerja keuangan, Memprediksi 

permintaan produk, Membandingkan kinerja dengan pesaing.  

Maka dalam hal ini variabel perputaran persediaan berkaiatan dengan 

likuiditas karena jika perputaran persediaan lambat dapat diidentifikasi bahwa 

penjualan sedang menurun dan akan berdampak langsung dengan pendapatan 

perusahaan sehinga meangkibatkan perusahan tidak dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibangun 

hipotesis sebagai berikut: 
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H3 : Perputaran Persediaan secara parsial berpengaruh terhadap Likuiditas 

pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023. 

2.4.4. Perputaran kas, Perputaran piutang dan Perputaran persediaan 

terhadap Likuiditas 

Hipotesis ini merupakan dugaan atau jawaban sementara terkait 

hipotesis mengenai hubungan variabel bebas yang meliputi Pengaruh 

Perputaran kas, Perputaran persediaan dan Perputaran Piutang dengan variable 

terikat yaitu Likuiditas secara simultan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Perputaran kas, Perputaran piutang dan Perputaran persediaan  secara 

simultan berpengaruh terhadap Likuiditas pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Dibursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.   Metode Penelitian 

Menurut  Sugiyono (2018:35) Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Metode kuantitaif adalah metode yang data penelitiannya berupa 

angka-angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan sebab akibat 2 (dua) variabel atau 

lebih. 

 

3.2.   Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel (Hutauruk, 2022:119) merupakan sesuatu 

yang mampu untuk mengambil nilai yang berbeda-beda atau mengukur suatu 

variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan sehingga mempengaruhi 

kejadian dari hasil penelitian. 

3.2.1.  Variabel Independen 

Variabel Independent (Hutauruk, 2022:120) merupakan variabel tidak 

terikat/bebas, dimana variabel ini merupakan variabel yang berpengaruh 

terhadap variabel dependen, baik bersifat positif ataupun negatif. Dalam 

penelitian ini menggunakan Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan 

Perputaran Piutang sebagai Variabel Independent. 
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1. Perputaran Kas 

  Menurut Tina dkk (2021) Perputaran kas merupakan perbandingan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk melihat kemampuan kas dalam 

memperoleh pendapatan sehingga dapat dilihat sebanyak berapa kali 

uang kas tersebut berputar selama satu periode tertentu. Pengukuran 

variabel perputaran kas (Herispon, 2018:37) dapat diukur dengan:  

 

 

2. Perputaran Piutang 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran piutang atau receivable 

turnover adalah rasio yang mengukur rata-rata piutang untuk mengukur 

kualitas piutang, dimana Semakin cepat perputaran piutang, maka akan 

semakin efektif suatu perusahaan dalam mengelola piutangnya. 

Pengukuran variabel perputaran piutang (Herispon, 2018:38) dapat 

diukur dengan:  

 

 

3. Perputaran Persediaan 

Menurut Tina dkk (2021) Rasio perputaran persediaan adalah rasio 

keuangan yang menunjukkan seberapa cepat perusahaan menjual dan 

mengganti persediaannya, selain itu Rasio perputaran persediaan dapat 

membantu perusahaan dalam Mengukur efisiensi pengelolaan 

persediaan, Mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan kinerja 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝐾𝐴𝑆 =  
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝐾𝐴𝑆
 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 =  
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺
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keuangan, Memprediksi permintaan produk, Membandingkan kinerja 

dengan pesaing. Pengukuran variabel perputaran (Herispon, 2018:38) 

dapat diukur dengan:  

 

 

3.2.2. Variabel Dependent 

Variabel Dependent (Hutauruk, 2022:119) merupakan variabel 

terikat/tidak bebas, dimana variabel ini menjadi tujuan utama peneliti, karena 

variabel dependen ini akan menajdi hasil prediksi penelitian Dalam penelitian 

ini menggunakan Likuiditas sebagai Variabel Dependent.  

Likuiditas dalam rasio ini diukur dengan current ratio. Rasio Likuiditas 

(Kasmir 2017:130) merupakan Kemampuan Perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Pengukuran variabel (Herispon, 2018:37) dapat 

diukur dengan:  

 

 

 

3.3.  Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1.  Populasi Penelitian 

Populasi (Hutauruk, 2022:191) merupakan kumpulan suatu entitas 

yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan statistik. Populasi 

berkaitan dengan sekelompok besar, atau terdiri atas unsur yang mempunyai 

ciri umum. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub 

𝐶𝑈𝑅𝑅𝐸𝑁𝑇 𝑅𝐴𝑆𝐼𝑂 =  
𝐴𝑆𝐸𝑇 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅

𝐻𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅
 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 =  
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑃𝑂𝐾𝑂𝐾 𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁
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sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2018-2023 sebanyak 32 perusahan listing. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel (Hutauruk, 2022:173) merupakan bagian yang lebih kecil dari 

keseluruhan, yaitu bagian yang mewakili populasi dalam suatu penelitian. 

Teknik Sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling (Hutauruk, 

2022:178) adalah penilaian peneliti dengan membuat kriteria penelitian. 

Sehingga sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian: 

1. Perusahaan yang mengungkapkan annual report dan laporan keuangan 

selama 6 (Enam) tahun berturut-turut mulai dari 2018-2023. 

2. Perusahaan yang memiliki data berkaitan dengan variabel penelitian 

selama periode tahun 2018-2023. 

Setelah menerapkan langkah-langkah kriteria tersebut, berikut ini 

adalah gambaran jumlah perusahaan yang tidak memenuhi standar di atas, 

berikut eliminasi populasinya: 

Table 3. 1 

Eliminasi Populasi Penelitian 

Sumber : Diolah penulis, 2023 

Keterangan Total Satuan 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman  32 Perusahaan 

Dikurangi : 

1.  Perusahaan yang tidak mengungkapkan annual report dan 

laporan keuangan 2018-2023 secara berturut-turut 
(8) Perusahaan 

2. Perusahaan yang tidak memiliki data berkaitan dengan variabel 

penelitian selama periode tahun 2018-2023 
(9) Perusahaan 

Total perusahaan yang menjadi sampel 15 Perusahaan 

Tahun yang digunakan sebagai objek penelitian  6 Tahun 

Data Penelitian 90 Data 

Data Outlier (5) Data 

Total Data penelitian 85 Data 
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Berdasarkan kriteria-keriteria di atas maka diperoleh 15 sampel 

perusahaan yaitu, sebagai berikut: 

 

Table 3. 2 

Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk.  

2 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.  

3 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk. 

4 BTEK PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

5 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk.  

6 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.  

7 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk.  

8 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 

9 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk.  

10 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 

11 MYOR PT. Mayora Indah Tbk.  

12 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

13 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.  

14 STTP PT. Siantar Top Tbk. 

15 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk. 

Sumber : Diolah penulis, 2023 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini menggunakan laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2023. Sehingga penelitian ini menggunakan data 

Sekunder (Hardani, 2020:121) yaitu data yang dikumpulkan dengan cara 

diperoleh secara tidak langsung. Teknik pengambilan data secara dokumentasi 

(Sugiyono, 2018:396) yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan 

laporan keuangan perusahaan tersebut yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) (www.idx.co.id). 

http://www.idx.co.id/
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3.5.  Metode Analisis 

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode analisis data 

kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya 

menggunakan bantuan program Statistical Package Social Sciences (SPSS). 

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda yang terdiri 

dari : 

3.5.1.  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear 

berganda, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik sehingga data tidak bias. Uji 

ini di bagi menjadi 4 (empat) bagian berikut: 

1. Uji Normalitas  

Uji ini dilakukan bertujuan mengetahui data berdistribusi normal 

(Ghozali, 2018:161). Model regresi yang benar adalah ketika model 

berdistribusi secara normal, untuk mengetahui data tersebut normal dapat 

diuji menggunakan Kolmogrov-Smirnovtest dengan nilai signifikasi 

sebesar 5%, atau nilai Sig. > dari 0,05 maka dikatakan data lolos uji 

normalitas dan jika nilai sig < dari 0,05 maka dikatakan data tidak lolos 

uji normalitas.  

2. Uji Multikolinearitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui atau tidaknya korelasi antar 

variabel dalam model regresi penelitian. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi korelasi di antara variabel. Mengetahui ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. Jika nilai 
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VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas (Ghozali, 2018:108)  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi heteroskedastisitas yang dimana adanya kesamaan varian dari 

error untuk semua pengamatan variabel. Uji ini dapat diketahui dengan 

melakukan uji Glesjer. Jika nilai sig masing variabel independen >0,05, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018:105).  

4. Uji Auto Korelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi apakah 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 

2018:111). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi 

autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin- Watson 

(DW test). Dalam hal ini ketentuannya adalah apabila nilai dU<DW dan 

nilai DW<4-dU. 

3.5.2. Analisis Statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif (Ghozali, 2018:19) digunakan untuk 

memberikan gambararan dari variabel penelitian. Output dari analisis ini 

adalah mean, maximum, minimum, dan std. deviation, untuk menggambarkan 
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dalam setiap variabel penelitian. Dengan tujuan memberikan data atau 

informasi secara detail agar mudah dipahami oleh pembaca. 

3.5.3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Berdasarkan (Sugiyono, 2018:275) analisis regresi linear berganda 

dapat digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional linear antara satu 

variabel respon (Y) dengan dua/lebih variabel prediktor (X). Oleh karena itu, 

pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan tujuan 

mengetahui hubungan dan pengaruh. Berikut ini merupakan model regresi 

linear berganda yang digunakan pada penelitian ini: 

 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3X3 +  e  

 

Keterangan: 

Y   : Likuiditas 

Α  : Konstanta  

β1, β2, β3 : Koefisien Regresi 

X1   : Perputaran Kas 

X2  : Perputaran Piutang 

X3  : Perputaran Persediaan 

e   : Error (kesalahan pengganggu)  

Ketepatan model dari fungsi regresi dapat diukur dari Goodness of Fit 

yang dilihat dari hasil pengujian berikut ini : 
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1. Koefisien Korelasi (R) 

Menurut (Ghozali, 2018:109) Uji koefisien korelasi digunakan 

untuk mengukur seberapa besar hubungan linier variabel bebas yang 

diteliti terhadap variabel terikat. Nilai Koefisien korelasi -1<R<+1 

a. Jika r > -1 bearti variabel X berhubung negatif terhadap variabel Y. 

b. Jika r <+1 berarti Variabel x berhubung positif terhadap Y. 

c. Jika r = 0, berarti variabel X tidak ada hubungannya.  

2. Koefisien Determinasi (R²)  

Menurut (Ghozali, 2018:113) Nilai R2 digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi dari pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai R² ini berkisar antara 0 (nol) dan 1 

(satu), jika R2 mendekati 0 berarti kontribusi pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen sangat kecil. Sebaliknya jika 

nilai R2 mendekati 1, maka semakin besar kontribusi pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini 

menggunakan Adjusted R Square. 

3.5.4. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut (Ghozali, 2018:133) Uji t pada dasarnya memberikan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara 

individual dalam menunjukkan variasi variabel dependen. Uji t 

mempunyai nilai signifikansi α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji statistik t ialah: 
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- Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka tidak signifikan 

- Jika nilai signifikansi < 0,05, maka signifikan  

- jika nilai t hitung > t tabel, maka berpengaruh 

- jika nilai t hitung < t tabel, maka tidak berpengaruh 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Ghozali, 2018:140) Uji F yaitu uji untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen serempak/secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis dengan 

memakai statistik F adapun tingkat signifikasinya sebesar 5% atau 0,05 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  

- Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka tidak signifikan 

- Jika nilai signifikansi < 0,05, maka signifikan 

- Jika nilai F hitung > F tabel, maka secara simultan seluruh variabel 

independen dapat dipengaruhi variabel dependen.  

- jika nilai F hitung < F tabel, maka secara simultan seluruh variabel 

independen tidak dapat dipengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

 

4.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman merupakan 

Perusahaan manufaktur dari sektor industri barang konsumsi. Perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman adalah Perusahaan yang bergerak 

dengan cara mengelolah suatu bahan mentah menjedi suatu bahan jadi seperti 

makanan dan minuman yang siap dikonsumsi oleh konsumen. 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman memiliki 32 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2018-2023, dimana dari 

32 perusahaan tersebut yang memenuhi kriteria dalam penentuan objek penelitian 

ini hanya 15 perusahaan pada tahun 2018-2023. Berikut ini Gambaran Umum dan 

objek yang diteliti: 

4.1.1.  Daftar Perusahaan 

 

Table 4.1 

Daftar Objek Penelitian 

(Dalam bentuk jutaan) 

Kode 

Perusah-

aan 

 

Ket. 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. 

ADES 

Berdiri 

06 

Maret 

1985 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

persediaan 

804.302 

 

415.212 

102.273 

134.112 

109.137 

764.703 

 

417.281 

129.049 

136.656 

78.755 

673.364 

 

330.799 

338.488 

121.769 

80.118 

935.075 

 

435.507 

380.237 

165.773 

98.316 

1.290.992 

 

620.240 

377.722 

191.411 

148.141 

1.525.445 

 

714.509 

753.508 

229.002 

156.327 
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IPO : 

13 

Juni 

1994 

 

Asset 

lancar 

Utang 

lancer 

 

364.138 

 

262.397 

351.120 

 

175.191 

545.239 

 

183.559 

673.394 

 

268.367 

815.319 

 

254.719 

 

1.230.110 

 

298.814 

2. 
AISA 

 

Berdiri : 

26 

Januari 

1990 

 

IPO : 

11 

Juni 

1997 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

persediaan 

Asset 

lancar 

Utang 

lancar 

 

1.583.265 

 

1.123.521 

46.959 

417.507 

67.547 

788.973 

 

5.177.830 

1.510.427 

 

1.062.970 

55.065 

207.871 

77.161 

474.261 

 

1.152.923 

1.283.331 

 

965.172 

226.840 

260.435 

97.080 

660.324 

 

882.277 

1.520.879 

 

1.179.813 

58.011 

225.473 

99.466 

432.800 

 

720.020 

1.835.284 

 

1.355.222 

88.661 

275.033 

142.369 

558.960 

 

827.907 

1.704.013 

 

1.138.415 

62.526 

299.507 

94.558 

496.669 

 

659.907 

3. 
ALTO 

 

Berdiri : 

03 

Juni 

1997 

 

IPO : 

10 

Juli 

2012 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas   

Piutang 

persediaan 

Asset 

lancar 

Utang 

lancar 

 

290.274 

 

261.497 

3.844 

52.323 

121.306 

188.531 

 

246.962 

239.548 

 

302.040 

2.979 

47.245 

115.601 

176.818 

 

200.070 

321.502 

 

284.121 

24.388 

37.423 

112.134 

192.738 

 

232.807 

366.966 

 

330.905 

15.903 

39.145 

114.346 

189.509 

 

232.428 

323.016 

 

285.580 

1.373 

34.117 

100.959 

152.626 

 

187.318 

232.680 

 

209.851 

1.126 

39.877 

95.759 

150.375 

 

188.418 

 

4. 
BTEK 

 

Berdiri : 

06 

Juni 

2001 

 

IPO : 

14 

Mei 

2004 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan 

Asset 

lancar 

Utang 

lancer 

 

890.045 

 

809.143 

2.998 

162.577 

586.527 

1.042.216 

 

483.324 

697.914 

 

675.755 

6.892 

144.586 

652.044 

914.969 

 

521.992 

1.013.029 

 

1.364.881 

3.941 

5.734 

128.513 

168.698 

 

272.479 

146.942 

 

158.544 

5.318 

25.366 

67.722 

114.748 

 

309.149 

 

153.501 

 

165.324 

8.927 

13.234 

40.246 

66.226 

 

218.111 

 

196.668 

 

202.695 

13.821 

3.447 

37.916 

59.788 

 

295.646 

5. 
CAMP 

 

Berdiri : 

22 

Juli 

1972 

 

IPO : 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan 

Asset 

lancar 

961.136 

 

380.496 

281.133 

195.648 

166.906 

664.681 

 

1.028.952 

 

426.417 

348.062 

184.781 

171.000 

723.916 

 

956.634 

 

439.655 

478.735 

126.722 

138.318 

751.789 

 

1.019.133 

 

464.038 

610.486 

112.356 

120.967 

856.198 

 

1.129.360 

 

500.329 

506.458 

127.643 

125.459 

772.685 

 

1.135.790 

 

466.026 

247.666 

125.326 

109.539 

501.886 
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06 

Desembe

r 2017 

Utang 

lancer 

 

61.322 

 

57.300 56.665 64.332 72.411 78.024 

6. 
CEKA 

 

Berdiri : 

03 

Febuari 

1968 

 

IPO : 

06 

Desembe

r 2017 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan 

Asset 

lancar 

Utang 

lancar 

  

3.629.327 

 

3.354.976 

1.010 

289.950 

332.754 

809.166 

 

158.255 

3.120.937 

 

2.775.574 

366.378 

358.946 

262.081 

1.067.652 

 

222.440 

3.634.297 

 

3.299.157 

441.806 

417.293 

326.172 

1.266.586 

 

271.641 

5.359.440 

 

4.997.372 

234.899 

565.190 

415.890 

1.358.085 

 

283.104 

6.143.759 

 

5.722.153 

118.054 

846.687 

367.684 

1.383.998 

 

139.037 

6.337.428 

 

5.948.916 

590.818 

624.784 

286.274 

1.581.591 

 

217.016 

7. 
CLEO 

 

Berdiri : 

17 

Septembe

r 2003 

 

IPO : 

05 

Mei 

2017 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar 

  

593.764 

 

395.233 

2.681 

90.824 

94.918 

198.544 

 

121.061 

775.694 

 

503.991 

16.906 

141.334 

122.117 

297.272 

 

204.953 

972.634 

 

562.235 

22.890 

119.841 

101.777 

254.187 

 

147.545 

1.103.519 

 

642.038 

4.761 

125.895 

121.734 

279.804 

 

182.882 

1.014.516 

 

621.040 

2.486 

189.621 

178.177 

380.268 

 

209.828 

1.152.966 

 

665.079 

2.655 

223.678 

163.764 

407.267 

 

238.570 

8.  
DLTA 

 

Berdiri : 

15 

Juni 

1970 

 

IPO : 

27 

februari 

1984 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar 

  

893.006 

 

241.721 

963.342 

192.632 

205.396 

1.384.227 

 

192.299 

827.136 

 

230.440 

844.219 

230.924 

207.460 

1.292.805 

 

160.587 

546.336 

 

179.156 

697.228 

136.617 

185.922 

1.103.831 

 

147.207 

681.205 

 

204.614 

812.799 

110.119 

173.367 

1.174.393 

 

244.206 

 

587.574 

 

176.041 

748.590 

134.292 

194.145 

1.165.412 

 

255.354 

 

542.912 

 

161.023 

600.625 

143.373 

217.974 

1.045.525 

 

233.216 

9.  
HOKI 

 

Berdiri : 

16 

septembe

r 2003 

 

IPO : 

22 

desember 

1973 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

Lancer 

1.430.785 

 

1.228.387 

42.927 

262.120 

142.212 

490.747 

 

183.224 

1.653.031 

 

1.412.510 

33.251 

250.788 

156.029 

483.422 

 

161.901 

1.173.189 

 

1.029.660 

4.787 

246.120 

146.626 

423.486 

 

188.719 

933.597 

 

820.501 

4.842 

282.957 

149.626 

450.325 

 

280.958 

925.708 

 

831.411 

3.947 

179.600 

47.372 

389.697 

 

119.206 

1.284.510 

 

1.181.248 

4.987 

150.955 

202.679 

637.958 

 

364.553 
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10. 
MLBI 

 

Berdiri : 

03 

Juni 

1929 

 

IPO : 

15 

desember 

1981 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar  

 

3.574.801 

 

1.364.750 

307.896 

605.643 

172.217 

1.228.961 

 

1.578.919 

3.711.405 

 

1.426.351 

77.797 

860.651 

165.633 

1.162..802 

 

1.588.693 

 

1.985.009 

 

1.044.783 

633.253 

336.773 

171.037 

1.189.261 

 

1.338.441 

 

2.473.681 

 

1.111.984 

638.197 

329.199 

208.324 

1.241.112 

 

1.682.700 

 

673.899 

 

274.859 

842.329 

446.937 

267.023 

1.649.257 

 

2.154.777 

 

740.016 

 

297.371 

858.409 

328.826 

269.795 

1.578.392 

 

1.997.395 

 

11. 
 

MYOR 

 

Berdiri : 

17 

februari 

1977 

 

IPO : 

04 

Juli 

1990 

 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancer 

  

24.060.802 

 

17.664.148 

2.495.655 

6.075.135 

3.351.796 

12.647.858 

 

4.764.510 

 

25.026.739 

 

17.109.498 

2.982.004 

6.402.968 

2.790.633 

12.776.102 

 

3.726.359 

 

24.476.953 

 

17.177.830 

3.777.791 

5.632.222 

2.805.111 

12.838.729 

 

3.559.336 

 

27.904.558 

 

20.981.574 

3.009.380 

6.079.369 

3.034.214 

12.969.783 

 

5.570.773 

 

 

30.669.405 

 

23.829.982 

3.262.074 

6.604.769 

3.870.496 

14.772.623 

 

5.636.627 

 

31.485.008 

 

23.077.230 

4.156.738 

6.196.960 

3.556.864 

14.738.992 

 

4.013.200 

12. 
PSDN 

 

Berdiri : 

16 april 

1974 

 

IPO : 

18 

oktober 

1994 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar  

 

1.027.780 

 

909.357 

56.321 

94.386 

213.814 

369.067 

 

338.931 

 

988.867 

 

869.221 

66.520 

100.129 

178.863 

395.641 

 

332.146 

 

388.382 

 

326.343 

14.654 

77.820 

182.218 

284.127 

 

346.245 

 

455.813 

 

423.598 

24.364 

47.895 

184126 

259.745 

 

315.069 

 

523.900 

 

432,737 

27.151 

46.889 

130.828 

206.409 

 

408.671 

 

7.004 

 

7.002 

30.026 

112 

10.284 

41.426 

 

62.758 

13. 
ROTI 

 

Berdiri : 

08 

Maret 

1995 

 

IPO : 

28 

juni 

2010 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar  

2.766.545 

 

1.274.332 

1.294.525 

454.076 

65.127 

1.876.409 

 

525.422 

3.337.022 

 

1.487.586 

1.185.910 

524.475 

83.599 

1.874.411 

 

1.106.938 

3.212.034 

 

1.409.870 

1.010.872 

410.268 

103.693 

1.549.617 

 

404.567 

3.287.623 

 

1.501.277 

758.901 

386.527 

119.581 

1.282.057 

 

483.213 

3.935.182 

 

1.849.122 

627.450 

492.829 

146.630 

1.285.672 

 

612.417 

 

 

3.820.532 

 

1.755.607 

537.954 

471.872 

137.777 

1.164.940 

 

669.095 
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14. 
STTP 

 

Berdiri : 

12 

mei 

1987 

 

IPO : 

16 

desember 

1996 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar 

  

2.044.258 

 

1.595.248 

64.106 

444.351 

313.291 

1.250.806 

 

676.673 

 

2.590.697 

 

1.904.163 

71.484 

639.768 

320.605 

1.181.115 

 

415.370 

 

3.846.300 

 

2.776.101 

143.139 

480.936 

291.378 

1.505.872 

 

626.131 

4.241.856 

 

3.209.530 

207.073 

521.121 

339.743 

1.979.855 

 

475.372 

4.931.553 

 

3.901.792 

241.769 

509.703 

395.533 

2.575.390 

 

530.693 

4.767.207 

 

3.331.181 

275.536 

456.411 

399.081 

3.495.987 

 

502.706 

15. 
TBLA 

 

Berdiri : 

22 

desember 

1973 

 

IPO : 

14 

Februari 

2000 

Penjualan 

bersih 

Hpp 

Kas  

Piutang 

Persediaan  

Asset 

lancar 

Utang 

lancar  

 

8.614.889 

 

6.312.129 

224.334 

2.035.993 

2.273.320 

6.203.335 

 

3.300.644 

8.553.183 

 

6.438.390 

400.674 

1.857.204 

2.184.021 

6.551.760 

 

4.027.369 

10.863.256 

 

8.239.389 

479.577 

3.023.575 

2.301.868 

8.027.179 

 

5.385.025 

15.972.216 

 

12.832.503 

690.152 

3.468.332 

2.568.577 

9.303.201 

 

6.208.185 

16.579.960 

 

13.105.237 

590.584  

3.572.229 

4.821.670 

11.374.948 

 

9.485.740 

15.317.617 

 

12.396.300 

529.257 

3.860.734 

5.127.727 

12.184.767 

 

8.827.573 

Sumber : Diolah peneliti, 2024 

 

4.2. Data Variabel 

4.2.1. Perputaran Kas (X1) 

kas merupakan komponen modal kerja yang paling tinggi tingkat 

likuiditasnya, sehingga Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin 

cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan. Perputaran kas dapat dihitung 

dengan rumus :  

 

 

 

 

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝐾𝐴𝑆 =  
𝐾𝐴𝑆 𝐴𝑊𝐴𝐿 + 𝐾𝐴𝑆 𝐴𝐾𝐻𝐼𝑅

2
 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝐾𝐴𝑆 =  
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝐾𝐴𝑆
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4.2.2. Perputaran Piutang (X2) 

Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang 

memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Piutang ini terjadi akibat 

dari penjualan barang atau jasa kepada konsumennya secara angsuran (kredit). 

Perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

 

4.2.3. Perputaran Persediaan (X3) 

Rasio perputaran persediaan akan menggambarkan likuiditas 

perusahaan, karena persediaan merupakan komponen utama dari produk yang 

dijual oleh suatu perusahaan. Perputaran persediaan dapat dihitung dengan 

rumus : 

 

 

 

 

4.2.4. Likuiditas (Y) 

Likuiditas Herispon (2018:34) adalah kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat. 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 =  
𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺
 

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 =  
𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐴𝑊𝐴𝐿 + 𝑃𝐼𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐴𝐾𝐻𝐼𝑅

2
 

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 =  
𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 𝐴𝑊𝐴𝐿 + 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 𝐴𝐾𝐻𝐼𝑅

2
 

𝑃𝐸𝑅𝑃𝑈𝑇𝐴𝑅𝐴𝑁 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁 =  
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑃𝑂𝐾𝑂𝐾 𝑃𝐸𝑁𝐽𝑈𝐴𝐿𝐴𝑁

𝑅𝐴𝑇𝐴 − 𝑅𝐴𝑇𝐴 𝑃𝐸𝑅𝑆𝐸𝐷𝐼𝐴𝐴𝑁
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Current Ratio menunjukkan tingkat keamanan bagi pihak kreditor 

karena Perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut (R. Hidayat, 

2018). Current rasio dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

Tabel 4.2 

Data Variabel 

NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

1 ADES 

2018 12.6 5.82 3.82 1.39 

2019 6.61 5.65 4.44 2.00 

2020 2.88 5.21 4.16 2.97 

2021 2.60 6.50 4.88 2.51 

2022 3.41 7.23 5.03 3.20 

2023 2.70 7.26 4.69 4.12 

2 AISA 

2018 17.3 3.51 14.1 0.15 

2019 29.6 4.83 14.7 0.41 

2020 9.10 5.48 11.1 0.75 

2021 10.7 6.26 12.0 0.60 

2022 25.0 7.33 11.2 0.68 

2023 22.5 5.93 9.61 0.75 

3 ALTO 

2018 61.8 5.9 2.12 0.76 

2019 70 4.81 2.55 0.88 

2020 23.5 7.59 2.50 0.83 

2021 18.2 9.59 2.92 0.82 

2022 37.4 8.8 2.83 0.81 

2023 186 6.29 2.19 0.80 

4 BTEK 

2018 77.6 3.06 1.49 2.16 

2019 141 4.54 1.09 1.75 

2020 187 13.5 3.50 0.62 

2021 31.7 9.45 1.62 0.37 

𝐶𝑈𝑅𝑅𝐸𝑁𝑇 𝑅𝐴𝑆𝐼𝑂 =  
𝐴𝑆𝐸𝑇 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅

𝐻𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅
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NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

2022 21.5 7.95 3.06 0.30 

2023 17.29 23.58 5.19 0.20 

5 CAMP 

2018 2.40 5.23 2.39 10.8 

2019 3.27 5.41 2.52 12.6 

2020 2.31 6.14 2.84 13.3 

2021 1.87 8.53 3.58 13.3 

2022 2.02 9.41 4.06 10.7 

2023 3.01 8.98 3.97 6.43 

6 CEKA 

2018 525 12.5 8.97 5.11 

2019 17.0 9.62 9.26 4.80 

2020 8.99 9.36 11.2 4.66 

2021 15.8 10.9 13.5 4.80 

2022 34.8 8.70 14.6 9.95 

2023 17.88 8.61 18.19 7.29 

7 CLEO 

2018 207 7.6 4.97 1.64 

2019 79 6.7 4.64 1.45 

2020 48.9 7.45 5.02 1.72 

2021 79.8 8.98 5.75 1.53 

2022 280 6.43 4.14 1.81 

2023 448 5.58 3.89 1.71 

8 DLTA 

2018 0.99 5.09 1.26 7.20 

2019 0.92 3.91 1.12 8.05 

2020 0.71 2.97 0.91 7.50 

2021 0.90 5.52 1.14 4.81 

2022 0.75 4.81 0.96 4.56 

2023 0.80 3.91 0.78 4.48 

9 HOKI 

2018 62.9 5.93 11.4 2.68 

2019 43.4 6.45 9.47 2.99 

2020 61.7 4.72 6.80 2.24 

2021 194 3.53 5.54 1.60 

2022 211 4.00 8.44 3.27 

2023 288 7.77 9.47 1.75 

10 MLBI 

2018 13.5 6.07 7.94 0.78 

2019 19.2 5.06 8.44 0.73 

2020 5.6 3.32 6.21 0.89 

2021 3.9 7.43 5.86 0.74 

2022 0.9 1.74 1.16 0.77 

2023 0.87 1.91 1.11 0.79 
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NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

11 MYOR 

2018 10.2 3.95 6.82 2.65 

2019 9.14 4.01 5.57 3.43 

2020 7.24 4.07 6.14 3.61 

2021 8.22 4.77 7.19 2.33 

2022 9.78 4.84 6.90 2.62 

2023 8.49 4.92 6.21 3.67 

12 PSDN 

2018 19.3 10.9 4.03 1.09 

2019 16.1 10.2 4.43 1.19 

2020 9.6 4.4 1.81 0.82 

2021 23.4 7.3 2.31 0.82 

2022 20.3 11.1 2.75 0.51 

2023 0.24 0.30 0.10 0.66 

13 ROTI 

2018 1.73 8.82 22.1 3.57 

2019 2.69 6.82 20.0 1.69 

2020 2.92 6.87 15.1 3.83 

2021 3.72 8.25 13.4 2.65 

2022 5.68 8.95 13.9 2.10 

2023 6.56 7.92 12.35 1.74 

14 STTP 

2018 27.8 4.83 5.12 1.85 

2019 38.2 4.78 6.01 2.84 

2020 35.8 6.86 9.07 2.41 

2021 24.2 8.47 10.2 4.16 

2022 22.0 9.57 10.6 4.85 

2023 18.43 9.87 8.38 6.95 

15 TBLA 

2018 49.2 4.67 2.86 1.88 

2019 27.4 4.39 2.89 1.63 

2020 24.7 4.45 3.67 1.49 

2021 27.3 4.92 5.27 1.50 

2022 25.9 4.71 3.55 1.20 

2023 27.4 4.12 2.49 1.38 
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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atas 

variable penelitian secara statistik berupa nilai minimal, maksimal, nilai rata-rata 

(mean) dan standard deviation (simpangan baku). Variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Likuiditas (Y), sedangkan variabel independen 

yang digunakan yaitu Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2), dan 

Perputaran Persedian (X3).  

Tetapi didalam penelitian ini terdapat data outlier yang mengharuskan 

penulis tidak memasukan data atau sampel penelitian di buang yang disebut 

dengan Outlier. Data Outlier adalah data yang berbeda secara signifikan dari data 

lainnya dalam sampel. Outlier dapat berupa nilai yang sangat tinggi atau sangat 

rendah dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Berikut data-data yg telah di 

outlier berada di PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2018 di variabel 

X1 sebesar 525, PT.Sariguna Primatirta Tbk pada tahun 2022 di variabel X1 

sebesar 280, PT.Sariguna Primatirta Tbk pada tahun 2023 di variabel X1 sebesar 

448, PT.Buyung Poetra Sembada Tbk pada tahun 2022 di variabel X1 sebesar  

211, dan PT.Buyung Poetra Sembada Tbk pada tahun 2023 di variabel X1 sebesar 

288. Sehingga membuat penulis membuang 5 data sehinga sampel penelitian 

menjadi 85 data. Berikut hasil analisis statistic deskriptif: 
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Tabel 5. 1 

Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

5.1.1.1. Deskriptif Variabel Perputaran Kas (X1) 

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian 

diatas, diketahui bahwa dari 85 data yang ada, Variabel Perputaran Kas (X1) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,24 nilai maximum sebesar 525 nilai rata-

rata (mean) sebesar 46,8747 dan nilai std. deviation sebesar 89,72373. 

Perusahaan yang memperoleh nilai perputaran kas tertinggi sebesar 525 

adalah PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2018, dan perusahaan 

yang memperoleh nilai perputaran kas terendah sebesar 0,24 adalah PT. 

Prasidha Aneka Niaga Tbk pada tahun 2023. 

5.1.1.2. Deskriptif Variabel Perputaran Piutang (X2) 

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian 

diatas, diketahui bahwa dari 85 data yang ada, Variabel Perputaran Piutang 

(X2) memiliki nilai minimum sebesar 0,30, nilai maximum sebesar 23,58 

nilai rata-rata (mean) sebesar 6,6263 dan nilai std. deviation sebesar 3,03580. 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1 85 0,24 525 46,8747 89,72373 

X2 85 0,30 23,58 6,6263 3,03580 

X3 85 0,10 22,10 6,2612 4,66378 

Y 85 0,15 13,30 3,0042 3,00432 
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Perusahaan yang memperoleh nilai perputaran piutang tertinggi sebesar 

23,58 adalah PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada tahun 2023, dan 

perusahaan yang memperoleh nilai perputaran piutang terendah sebesar 0,30 

adalah PT.Prasidha Aneka Niaga Tbk pada tahun 2023. 

5.1.1.3. Deskriptif Variabel Perputaran Persediaan (X3) 

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian 

diatas, diketahui bahwa dari 85 data yang ada, Variabel Perputaran 

Persediaan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0,10, nilai maximum 

sebesar 22,10 nilai rata-rata (mean) sebesar 6,2612 dan nilai std. deviation 

sebesar 4,66378. 

Perusahaan yang memperoleh nilai perputaran persediaan tertinggi 

sebesar 22,10 adalah PT.Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2018, dan 

perusahaan yang memperoleh nilai perputaran persediaan terendah sebesar 

0,10 adalah PT.Prasidha Aneka Niaga Tbk pada tahun 2023. 

5.1.1.4. Deskriptif Variabel Likuiditas (Y) 

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian 

diatas, diketahui bahwa dari 85 data yang ada, Variabel Likuiditas (Y) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,15, nilai maximum sebesar 13,30 nilai 

rata-rata (mean) sebesar 3,0042 dan nilai std. deviation sebesar 3,00432. 

Perusahaan yang memperoleh nilai Likuiditas tertinggi sebesar 13,30 

adalah PT.Campina Industry Tbk pada tahun 2021, dan perusahaan yang 

memperoleh nilai Likuiditas terendah sebesar 0,15 adalah PT.Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk pada tahun 2018. 
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5.1.2.  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear 

berganda, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar data 

yang diperoleh tidak bias. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 

Autokorelasi. Berikut ini hasil dari uji asumsi klasik: 

5.1.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas (Ghozali, 2018:161) dilakukan untuk mengetahui 

apakah data variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan taraf signifikasi 5% yang dapat dilihat dari hasil rangkuman 

output SPSS berikut: 

Tabel 5. 2 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel N Signifikasi 

Unstandardized  Residual 85 0,302 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasar tabel 5.2 Hasil Uji Normalitas, diketahui bahwa terdapat data 

Outlier yang mengharuskan penulis tidak memasukan data atau sampel 

penelitian di buang yang disebut dengan Outlier. Data Outlier adalah data 

yang berbeda secara signifikan dari data lainnya dalam sampel. Outlier dapat 

berupa nilai yang sangat tinggi atau sangat rendah dibandingkan dengan nilai-

nilai lainnya. Sehingga membuat penulis membuang 5 data yaitu data CEKA 

tahun 2018 sebesar 525, CLEO tahun 2023 sebesar 448, HOKI Tahun 2023 

sebesar 288, CLEO tahun 2022 sebesar 280, HOKI tahun 2022 sebesar 211. 
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Sehinga membuat sampel penelitian menjadi 85 sampel penelitian dan 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,302. maka menurut  (Ghozali, 2018:161) 

nilai signifikan ini sebesar 0,302 lebih besar dari 0,05 (0,302>0,05). Sehingga 

penulis dapat menarik Kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi secara normal. 

5.1.2.2. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas (Ghozali, 2018:161) dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat kolerasi antar variabel independen (bebas). Pengujian ini 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai (VIF). Apabila nilai VIF-nya kurang 

dari 10,000 dan nilai tolerance-nya di atas 0,100, Maka analisis regresi dapat 

dilanjutkan. Berikut ini hasil rangkuman dari output SPSS : 

Tabel 5. 3 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Perputaran Kas (X1) 0,997 1,003 

Perputaran Piutang (X2) 0,956 1,046 

Perputaran Persediaan (X3) 0,954 1,048 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasarkan tabel 5.3 Hasil Uji Multikolonieritas, diketahui bahwa 

semua variabel independent (bebas) memiliki nilai tolerance diatas 0,100 dan 

nilai VIF dibawah 10,000. Sehingga penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas. 
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5.1.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:105) dilakukan untuk 

mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji ini dilakukan dengan 

uji glejser, jika nilai sig. masing-masing variabel independen (bebas) lebih 

besar dari 0,050 maka lolos uji heteroskedastisitas. Berikut hasil rangkuman 

dari output SPSS : 

Tabel 5. 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikasi 

Perputaran Kas (X1) 0,608 

Perputaran Piutang (X2) 0,192 

Perputaran Persediaan (X3) 0,697 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasarkan tabel 5.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas, diketahui bahwa 

nilai dari uji glejser menunjukan bahwa masing-masing variabel independen 

(bebas) memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,050. Sehingga penulis 

dapat menarik Kesimpulan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

5.1.2.4. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi (Ghozali, 2018:111) dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi terdapat kolerasi antara kesalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya. Uji ini 

dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW), akan dikatakan bebas 
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autokolerasi apabila nilai dU<DW dan nilai DW<4-dU. Berikut hasil 

rangkuman output SPSS : 

Tabel 5. 5 

Hasil Uji Autokolerasi 

dL dU DW 4-dU 

1,5752 1,7210 1,685 2,279 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasarkan tabel 5.5 Hasil Uji Autokolerasi, diketahui bahwa Nilai dL 

dan dU diperoleh dari tabel Durbin Watson (DW) dengan menggunakan nilai 

signifikasi 5% jumlah sampel 85 (N) dan jumlah variabel 3 (k=3). Nilai DW 

dalam model regresi sebesar 1,685 terletak antara nilai dU dan 4-dU yaitu 

1,5752<1,685<2,279. Sehingga penulis dapat menarik Kesimpulan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

5.1.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda (Sugiyono, 2018:275) memiliki tujuan 

untuk menguji pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran 

Persedian terhadap Likuiditas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2023. 

5.1.3.1. Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi (R) (Ghozali, 2018:109) dilakukan untuk 

mengetahui besaran presentase kekuatan hubungan antar variabel, dengan 

tujuan mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel tersebut. 

Berikut hasil rangkuman output SPSS : 
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Tabel 5. 6 

Hasil Uji Koefisien Kolerasi (R) 

Kolerasi (R) Determinasi (R2) 

0,326 0,107 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasarkan tabel 5.6 Hasil Uji Koefisien, diketahui bahwa nilai 

koefisien kolerasi (R) adalah sebesar 0,326 atau 32,6%. Sehingga penulis 

dapat menarik Kesimpulan bahwa kekuatan hubungan antara variabel 

Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2), Perputaraan Persediaan (X3) 

terhadap Likuiditas (Y) adalah sebesar 32,6%. 

5.1.3.2. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) (Ghozali, 2018:113) diakukan untuk 

mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel independen terhadap 

perubahan variabel dependen. Berikut hasil rangkuman output SPSS : 

Tabel 5. 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Kolerasi (R) Determinasi (R2) 

0,362 0,107 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Berdasarkan tabel 5,7 Hasil Uji Koefisien Determinasi, diketahui bahwa 

nilai Determinasi (R2) adalah sebesar 0,107 yang artinya kontribusi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 10,7%, sisanya 89,3% 

oleh variabel lain. 



 

 

 
 

53 
 

 

5.1.4. Uji Hipotesis 

5.1.4.1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (Ghozali, 2018:133) Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan 

pengaruh dari masing – masing variabel independent secara individual 

mempengaruhi variabel dependent. Berikut ini hasil rangkuman output 

SPSS :  

Tabel 5. 8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung ttabel Sig. 

Keterangan 

Hipotesis 

Konstanta 589,159     

Perputaran 

Kas (X1) 
-4,886 -2,857 1.98969 0,005 Diterima 

Perputaran 

Piutang (X2) 
5,610 0,490 1.98969 0,625 Ditolak 

Perputaran 

Persediaan 

(X3) 

-7,963 -1,059 1.98969 0,293 Ditolak 

Sumber : Output SPSS Versi 23  

 

Model regresi linier berganda pada penelitian ini ditunjukan sebagai 

berikut :  

Y = 589,159 -4,886.X1 + 5,610.X2 – 7,963.X3  

Interprestasi persamaan tersebut didapat dari tabel uji t dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta dalam penelitian ini sebesar 589,159 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jika X1,X2,X3 memiliki nilai 0, dengan kata lain 
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tidak adanya Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2), dan 

Perputaran Persediaan (X3), maka Likuiditas (Y) adalah sebesar 589,159. 

b. Pada variabel Perputaran Kas (X1) diperoleh nilai koefisien negatif -

4886, hal ini menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. apabila 

variabel Perputaran Kas meningkat 1 satuan, maka variabel Likuiditas 

akan menurun sebesar 4,886 satuan. 

c. Pada variabel Perputaran Piutang (X2) diperoleh nilai koefisien positif 

5,610, hal ini menunjukkan hubungan yang searah. apabila variabel 

Perputaran Piutang meningkat 1 satuan, maka variabel Likuiditas akan 

meningkat sebesar 5,610 satuan. 

d. Pada variabel Perputaran Persediaan (X3) diperoleh nilai koefisien 

negatif -7,963, hal ini menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. 

apabila variabel Perputaran Persediaan meningkat 1 satuan, maka 

variabel Likuiditas akan menurun sebesar 7,963. 

5.1.4.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji f (Ghozali, 2018:133) Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independent secara simultan atau secara bersama-

sama dapat mempengaruhi variabel dependent. Berikut ini hasil rangkuman 

output SPSS 

Tabel 5. 9 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Fhitung Sig. 

3,222 0,027 

Sumber : Output SPSS Versi 23  
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Berdasrkan tabel 5.9 Hasil Uji simultan (uji F), diketahui bahwa nilai 

signifikasi 0,027 lebih besar dari 0,05 (0,027>0,05). Sehingga penulis dapat 

menarik Kesimpulan bahwa variabel Perputaran Kas (X1), Perputaran 

Piutang (X2), Perputaran Persediaan (X3) berpengaruh secara simultan 

terhadap Likuiditas (Y) 

 

5.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

5.2.1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Likuiditas  

Dalam penelitian ini menyatakan Perputaran Kas berpengaruh terhadap 

Likuiditas maka hipotesis pertama diterima, pernyataan ini diperkuat dengan 

hasil pengujian pada tabel 5.8 yang menyatakan bahwa nilai koefisien regresi 

sebesar -4,886 dengan nilai signifikasi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,050 

(0,005<0,050). 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran kas merupakan perbandingan 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk melihat kemampuan kas dalam 

memperoleh pendapatan sehingga dapat dilihat sebanyak berapa kali uang kas 

tersebut berputar selama satu periode tertentu. Sedangkan Rasio Likuiditas, 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

Kas adalah dana yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai 

kegiatan umum perusahaan. kas merupakan komponen modal kerja yang 

paling tinggi tingkat likuiditasnya, sehingga Semakin tinggi tingkat perputaran 
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kas berarti semakin cepat kembalinya dana kas sebagai sumber pembayaran 

kewajiban jangka pendeknya.  

Dalam hal ini penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Marlio Tina, 

Syukri Hadi & Febdwi Suryani (2021) dan penelitian dari Anak Agung Ketut 

Trisnayanti, Ni Putu Yuria Mendra & Desak Ayu Sriary Bhegawati (2020) 

yang menyatakan bahwa Perputaran Kas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Likuiditas. Sehingga dalam penelitian ini penulis dapat menarik 

Kesimpulan bahwa Perputaran kas berpengaruh terhadap likuditas perusahaan 

maka hipotesis pertama diterima. 

5.2.2.   Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Likuiditas  

Dalam penelitian ini menyatakan Perputaran Piutang tidak berpengaruh 

terhadap Likuiditas maka hipotesis kedua ditolak, pernyataan ini diperkuat 

dengan hasil pengujian pada tabel 5.8 yang menyatakan bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar 5,610 dengan nilai signifikan 0,625 lebih besar dari 0,050 

(0,625>0,050). 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran piutang atau receivable turnover 

adalah rasio yang mengukur rata-rata piutang yang dikumpulkan perusahaan 

dalam satu tahun. Dengan rasio ini, akan mengukur kualitas piutang dan 

digunakan sebagai ukuran efektivitas. Semakin cepat perputaran piutang, akan 

semakin efektif suatu perusahaan dalam mengelola piutangnya. Namun 

semakin lama jangka waktu pembayaran pelunasan atas piutang, semakin besar 

pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang. Sedangkan Rasio 
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Likuiditas, adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Semakin tinggi atau rendahnya perputaran piutang tidak menjamin ke-

mampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya jangka pendeknya atau 

likuiditas. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan memiliki jumlah persedian 

kas yang masih bisa memenuhi atau tersedia untuk membayar kewajiban 

jangka pendek perusahaan sehingga perusahaan tidak akan mengandalkan 

penerimaan piutang untuk membayar hutangnya.  

Dalam hal ini penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Marlio Tina, 

Syukri Hadi & Febdwi Suryani (2021) dan penelitian dari Anak Agung Ketut 

Trisnayanti, Ni Putu Yuria Mendra & Desak Ayu Sriary Bhegawati (2020) 

yang menyatakan bahwa Perputaran piutang tidak memiliki pengaruh terhadap 

likuiditas. Sehingga dalam penelitian ini penulis dapat menarik Kesimpulan 

bahwa Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuditas perusahan 

maka hipotesis kedua ditolak. 

5.2.3.   Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Likuiditas  

Dalam penelitian ini menyatakan Perputaran Persediaan tidak 

berpengaruh terhadap Likuiditas maka hipotesis ketiga ditolak, pernyataan ini 

diperkuat dengan hasil pengujian pada tabel 5.8 yang menyatakan bahwa nilai 

koefisien regresi sebesar -7,963 dengan nilai signifikan sebesar 0,293 lebih 

besar dari 0,050 (0,293>0,050).  

Menurut Tina dkk (2021) Rasio perputaran persediaan adalah rasio 

keuangan yang menunjukkan seberapa cepat perusahaan menjual dan 
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mengganti persediaannya. Sedangkan Rasio Likuiditas, adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. 

Semakin tinggi atau rendahnya tingkat perputaran persediaan barang 

dalam perusahaan tidak menjamin kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya jangka pendeknya atau likuiditas. Hal ini dapat terjadi karena 

perusahaan memiliki jumlah kas yang masih bisa memenuhi atau tersedia 

untuk membayar kewajiban jangka pendek perusahaan sehingga perusahaan 

tidak akan mengandalkan perputaran persedian untuk membayar hutangnya.  

Dalam hal ini penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Marlio Tina, 

Syukri Hadi & Febdwi Suryani (2021) yang menyatakan bahwa Perputaran 

Persediaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Likuiditas. Sehingga 

dalam penelitian ini penulis dapat menarik Kesimpulan Perputaran Persediaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap Likuiditas 

5.2.4.   Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Perputaran 

Piutang terhadap Likuiditas  

Dalam penelitian ini menyatakan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

dan Perputaran Persediaan secara simultan berpengaruh terhadap Likuiditas 

maka hipotesis keempat diterima, pernyataan ini diperkuat dengan hasil 

pengujian pada tabel 5.9 yang menyatakan bahwa seluruh variabel independen 

memperoleh nilai signifikasi 0,027 lebih kecil dari 0,050 (0,027<0,050). 

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran kas merupakan perbandingan 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk melihat kemampuan kas dalam 
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memperoleh pendapatan sehingga dapat dilihat sebanyak berapa kali uang kas 

tersebut berputar selama satu periode tertentu.  

Menurut Tina dkk (2021) Perputaran piutang atau receivable turnover 

adalah rasio yang mengukur rata-rata piutang yang dikumpulkan perusahaan 

dalam satu tahun. Dengan rasio ini, akan mengukur kualitas piutang dan 

digunakan sebagai ukuran efektivitas. Semakin cepat perputaran piutang, akan 

semakin efektif suatu perusahaan dalam mengelola piutangnya. Namun 

semakin lama jangka waktu pembayaran pelunasan atas piutang, semakin besar 

pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang. 

Menurut Tina dkk (2021) Rasio perputaran persediaan adalah rasio 

keuangan yang menunjukkan seberapa cepat perusahaan menjual dan mengganti 

persediaannya, selain itu Rasio perputaran persediaan dapat membantu 

perusahaan dalam Mengukur efisiensi pengelolaan persediaan, Mengidentifikasi 

peluang untuk meningkatkan kinerja keuangan, Memprediksi permintaan 

produk, Membandingkan kinerja dengan pesaing.  

Dalam hal ini, penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Marlio Tina, 

Syukri Hadi & Febdwi Suryani (2021) yang menyatakan bahwa Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Likuiditas. Sehingga dalam penelitian ini penulis dapat 

menarik Kesimpulan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Persediaan secara simultan berpengaruh terhadap Likuiditas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian dan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Secara Parsial Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada Perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2023. 

2. Secara Simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran 

Persediaan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas pada Perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2023. 

 

6.2.  Saran 

 Berdasarkan dari Kesimpulan diatas, penulis membuat beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Untuk akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai batas waktu dalam menyampaikan laporan keuangan 

pada sebuah Perusahaan. 
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2. Saran untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

independen yang belum di gunakan dalam penelitian ini serta objek penelitian 

sehingga memperoleh hasil penelitian yang beragam. 
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Lampiran  1. Populasi Penelitian 

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

11 DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 

12 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

13 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

14 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

15 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

16 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

17 IIKP Inti Agri Resources Tbk. 

18 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

19 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

20 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

21 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

22 MYOR Mayora Indah Tbk. 

23 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

24 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 

25 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

26 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

28 SKBM Sekar Bumi Tbk 

29 SKLT Sekar Laut Tbk. 

30 STTP Siantar Top Tbk. 

31 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 

32 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
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Lampiran  2. Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES Akasha Wira International Tbk. 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

5 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

7 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

8 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

9 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

11 MYOR Mayora Indah Tbk. 

12 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

13 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

14 STTP Siantar Top Tbk. 

15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
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Lampiran  3. Data Variabel 

NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

1 ADES 

2018 12.6 5.82 3.82 1.39 

2019 6.61 5.65 4.44 2.00 

2020 2.88 5.21 4.16 2.97 

2021 2.60 6.50 4.88 2.51 

2022 3.41 7.23 5.03 3.20 

2023 2.70 7.26 4.69 4.12 

2 AISA 

2018 17.3 3.51 14.1 0.15 

2019 29.6 4.83 14.7 0.41 

2020 9.10 5.48 11.1 0.75 

2021 10.7 6.26 12.0 0.60 

2022 25.0 7.33 11.2 0.68 

2023 22.5 5.93 9.61 0.75 

3 ALTO 

2018 61.8 5.9 2.12 0.76 

2019 70 4.81 2.55 0.88 

2020 23.5 7.59 2.50 0.83 

2021 18.2 9.59 2.92 0.82 

2022 37.4 8.8 2.83 0.81 

2023 186 6.29 2.19 0.80 

4 BTEK 

2018 77.6 3.06 1.49 2.16 

2019 141 4.54 1.09 1.75 

2020 187 13.5 3.50 0.62 

2021 31.7 9.45 1.62 0.37 

2022 21.5 7.95 3.06 0.30 

2023 17.29 23.58 5.19 0.20 
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NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

5 CAMP 

2018 2.40 5.23 2.39 10.8 

2019 3.27 5.41 2.52 12.6 

2020 2.31 6.14 2.84 13.3 

2021 1.87 8.53 3.58 13.3 

2022 2.02 9.41 4.06 10.7 

2023 3.01 8.98 3.97 6.43 

6 CEKA 

2018 525 12.5 8.97 5.11 

2019 17.0 9.62 9.26 4.80 

2020 8.99 9.36 11.2 4.66 

2021 15.8 10.9 13.5 4.80 

2022 34.8 8.70 14.6 9.95 

2023 17.88 8.61 18.19 7.29 

7 CLEO 

2018 207 7.6 4.97 1.64 

2019 79 6.7 4.64 1.45 

2020 48.9 7.45 5.02 1.72 

2021 79.8 8.98 5.75 1.53 

2022 280 6.43 4.14 1.81 

2023 448 5.58 3.89 1.71 

8 DLTA 

2018 0.99 5.09 1.26 7.20 

2019 0.92 3.91 1.12 8.05 

2020 0.71 2.97 0.91 7.50 

2021 0.90 5.52 1.14 4.81 

2022 0.75 4.81 0.96 4.56 

2023 0.80 3.91 0.78 4.48 

9 HOKI 2018 62.9 5.93 11.4 2.68 
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NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

2019 43.4 6.45 9.47 2.99 

2020 61.7 4.72 6.80 2.24 

2021 194 3.53 5.54 1.60 

2022 211 4.00 8.44 3.27 

2023 288 7.77 9.47 1.75 

10 MLBI 

2018 13.5 6.07 7.94 0.78 

2019 19.2 5.06 8.44 0.73 

2020 5.6 3.32 6.21 0.89 

2021 3.9 7.43 5.86 0.74 

2022 0.9 1.74 1.16 0.77 

2023 0.87 1.91 1.11 0.79 

11 MYOR 

2018 10.2 3.95 6.82 2.65 

2019 9.14 4.01 5.57 3.43 

2020 7.24 4.07 6.14 3.61 

2021 8.22 4.77 7.19 2.33 

2022 9.78 4.84 6.90 2.62 

2023 8.49 4.92 6.21 3.67 

12 PSDN 

2018 19.3 10.9 4.03 1.09 

2019 16.1 10.2 4.43 1.19 

2020 9.6 4.4 1.81 0.82 

2021 23.4 7.3 2.31 0.82 

2022 20.3 11.1 2.75 0.51 

2023 0.24 0.30 0.10 0.66 

13 ROTI 
2018 1.73 8.82 22.1 3.57 

2019 2.69 6.82 20.0 1.69 
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NO KODE TAHUN X1 X2 X3 Y 

2020 2.92 6.87 15.1 3.83 

2021 3.72 8.25 13.4 2.65 

2022 5.68 8.95 13.9 2.10 

2023 6.56 7.92 12.35 1.74 

14 STTP 

2018 27.8 4.83 5.12 1.85 

2019 38.2 4.78 6.01 2.84 

2020 35.8 6.86 9.07 2.41 

2021 24.2 8.47 10.2 4.16 

2022 22.0 9.57 10.6 4.85 

2023 18.43 9.87 8.38 6.95 

15 TBLA 

2018 49.2 4.67 2.86 1.88 

2019 27.4 4.39 2.89 1.63 

2020 24.7 4.45 3.67 1.49 

2021 27.3 4.92 5.27 1.50 

2022 25.9 4.71 3.55 1.20 

2023 27.4 4.12 2.49 1.38 
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Lampiran  4. Hasil Spss Statistik Deskriptif Variabel 

 

 

 

 

 

Lampiran  5. Hasil Spss Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 293.79747646 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.079 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025c 

Exact Sig. (2-tailed) .302 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran  6. Hasil Spss Uji Multikoloneritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig. 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 589.159 95.662  6.159 .000      

P Kas -4.886 1.710 -.301 -2.857 .005 -.306 -.303 -.300 .997 1.003 

P Piutang 5.610 11.439 .053 .490 .625 .022 .054 .052 .956 1.046 

P 

Persediaan 
-7.963 7.522 -.114 -1.059 .293 -.119 -.117 -.111 .954 1.048 

a. Dependent Variable: Likuiditas 
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Lampiran  7. Hasil Spss Uji Heteroskedastistas 

 

Correlations 

 P Kas 
P 

Piutang 

P 

Persediaan 

Unstandard

ized 

Residual 

Spearman's rho 

P Kas 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .106 .149 -.056 

Sig. (2-tailed) . .333 .173 .608 

N 85 85 85 85 

P Piutang 

Correlation 

Coefficient 
.106 1.000 .289** .143 

Sig. (2-tailed) .333 . .007 .192 

N 85 85 85 85 

P Persediaan 

Correlation 

Coefficient 
.149 .289** 1.000 -.043 

Sig. (2-tailed) .173 .007 . .697 

N 85 85 85 85 

Unstandardize

d Residual 

Correlation 

Coefficient 
-.056 .143 -.043 1.000 

Sig. (2-tailed) .608 .192 .697 . 

N 85 85 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  8. Hasil Spss Uji Autokolerasi 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .326a .107 .074 299.18871 .107 3.222 3 81 .027 1.685 

a. Predictors: (Constant), P Persediaan, P Kas, P Piutang 

b. Dependent Variable: Likuiditas 

 

DL 1.5752 
 

DU 1.7210 
 

DU<DW 1.7210<1.685 

DW<4-DU 1.685<1.5752 

 

 

 

 

Lampiran  9. Hasil Spss Uji Koefisien Dan Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .326a .107 .074 299.18871 .107 3.222 3 81 .027 1.685 

a. Predictors: (Constant), P Persediaan, P Kas, P Piutang 

b. Dependent Variable: Likuiditas 
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Lampiran  10. Hasil Spss Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents t Sig. 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Zero-

order 
Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 589.159 95.662  6.159 .000      

P Kas -4.886 1.710 -.301 -2.857 .005 -.306 -.303 -.300 .997 1.003 

P Piutang 5.610 11.439 .053 .490 .625 .022 .054 .052 .956 1.046 

P 

Persediaa

n 

-7.963 7.522 -.114 -1.059 .293 -.119 -.117 -.111 .954 1.048 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

 

 

 
 

Lampiran  11. Hasil Spss Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 865113.409 3 288371.136 3.222 .027b 

Residual 7250624.403 81 89513.882   

Total 8115737.812 84    

a. Dependent Variable: Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), P Persediaan, P Kas, P Piutang 
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Lampiran  12. T Tabel 

Df = (N-K-1) 

Df = (85-3-1) = 81 
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Lampiran  13. F Tabel 

Df = (N-K) 

Df = (85-3) = 82 
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Lampiran  14. dL & dU Tabel 
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Lampiran 15. Laporan Neraca & Laporan Laba Rugi ADES 
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Lampiran 16. Laporan Neraca & Laporan Laba Rugi AISA 
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Lampiran 17. Laporan Neraca & Laporan Laba Rugi BTEK 
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Lampiran 18. Laporan Neraca & Laporan Laba Rugi CAMP 
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Lampiran 19. Laporan Neraca & Laporan Laba Rugi ALTO 
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Lampiran 20. Laporan Neraca & Laporan Laba Rugi CEKA 
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